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ABSTRAK 
Tuberkulosis disebabkan oleh kuman Mycrobacterium Tuberkulosis, anak lebih beresiko terinfeksi 

tuberkulosis karena imun yang rendah sehingga mudah mendapat virus dari lingkungan. Pengobatan 

tuberkulosis membutuhkan jangka waktu yang lama hingga > 6 bulan, sehingga perlu monitor untuk 

tingkat kepatuhan menggunakan leaflet dan whatsapp. Penelitian menggunakan Pre-Eksperimental 

dengan pendekatan One Group Pre-Post Test Design, dengan teknik accidental sampling sebanyak 31 

responden. Kuesioner menggunakan MMAS-8 untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat. Nilai 

kepatuhan anak sebelum intervensi media leaflet dan whatsapp reminder sebagian besar memiliki 

kepatuhan tinggi 18 responden (58,1%), sedangkan nilai kepatuhan anak sesudah mendapat intervensi 

media leaflet dan whatsapp reminder sebagian besar memiliki kepatuhan tinggi 29 responden (93,5%), 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh media leaflet dan whatsapp reminder terhadap peningkatan 

kepatuhan minum obat. Media leaflet dan whatsapp reminder dapat memberikan informasi dan 

pedoman dalam pengembangan pelayanan kesehatan dalam meningkatkan kepatuhan pada pasien yang 

sedang menjalani pengobatan.  

  

Kata kunci : anak, edukasi, leaflet, tuberkulosis, whatsapp reminder 

 

ABSTRACT 
Tuberculosis is caused by the Mycrobacterium Tuberculosis germ, children are more at risk of being 

infected with tuberculosis due to low immunity so that they can easily get the virus from the 

environment. Tuberculosis treatment requires a long period of time up to > 6 months, so it is necessary 

to monitor the level of compliance using leaflets and whatsapp. The study used Pre-Experimental with 

One Group Pre-Post Test Design approach, with accidental sampling technique as many as 31 

respondents. The questionnaire used the MMAS-8 to measure the level of medication adherence. The 

value of child compliance before the leaflet and whatsapp reminder media intervention mostly had high 

compliance 18 respondents (58.1%), while the value of child compliance after receiving leaflet and 

whatsapp reminder media interventions mostly had high compliance 29 respondents (93.5%), 

indicating that there was an effect of leaflet and whatsapp reminder media on compliance with taking 

medication. Leaflet media and whatsapp reminders can provide information and guidelines in the 

development of health services in improving compliance in patients who are undergoing treatment. 

 

Keywords :  children, education, leaflet, tuberculosis, whatsapp reminder 

 

PENDAHULUAN 

 

Penyakit tuberkulosis disebabkan oleh bakteri mycrobacterium tuberkulosis dengan angka 

kematian terbesar ketiga setelah penyakit kardiovaskular sebesar 1,6 juta korban (WHO, 2021). 

Penyakit ini dapat menyerang pada bagian paru-paru dan bagian tubuh lainnya, seperti ginjal, 

tulang belakang, dan otak (CDC, 2015). Menurut (WHO, 2021), 1,2 juta anak-anak di seluruh 

dunia terinfeksi tuberkulosis. Menurut Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019 oleh Pusat Data 

dan Informasi (Pusdatin) terdapat 63.111 kasus TB anak di Indonesia, dengan kasus tertinggi 

pada anak laki-laki sebanyak 33.122 dan kasus tertinggi pada anak perempuan sebanyak 29.989 

(Kemenkes, 2019). Data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2022) menunjukkan bahwa 

ada 14.424 kasus TB anak di Jawa Tengah. Anak lebih rentan terserang infeksi tuberkulosis 

daripada orang dewasa, terutama anak yang memiliki kontak dekat dengan seorang yang 
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mengidap tuberkulosis. Salah satu gejala TB pada anak adalah batuk dan berdahak > 3 minggu 

(Sari, 2020), dan gejala tambahan seperti batuk darah, demam > 3 minggu, sesak nafas, nafsu 

makan dan BB menurun serta  sering berkeringat di malam hari (Alfarizi et al., 2021). Terapi 

OAT (obat anti tuberkulosis) sering digunakan untuk seseorang yang terinfeksi tuberkulosis. 

Pada fase awal pengobatan selama 2 bulan pertama akan diberikan jenis obat INH, rifampisin, 

dan pirazinamid, untuk fase lanjutan selama 4 bulan diberikan rifampisin dan INH (Kemenkes 

RI, 2016). TBC membutuhkan waktu pengobatan yang cukup lama, hingga > 6 bulan. Lamanya 

pengobatan bisa membuat pasien jenuh sehingga dapat memengaruhi tingkat kepatuhan minum 

obat. Kepatuhan sangat penting supaya pengobatan efektif. 

Kepatuhan minum obat yaitu ketika pasien minum obat dengan tepat, pada waktu yang 

tepat, dosis yang tepat, jadwal yang tepat, dan dalam kondisi yang tepat (Tanna, 2016). Adanya 

pengawas minum obat pada pasien dapat memberikan petunjuk dan pengawasan tentang cara 

mengonsumsi obat sehingga pasien terhindar dari resistensi obat (Kemenkes RI, 2020). Orang 

tua, keluarga, dan tenaga medis sangat penting dalam pengobatan pasien tuberkulosis. Pasien 

dapat diajarkan tentang cara menjaga keselamatan diri dan orang sekitar, seperti menerapkan 

etika batuk, memakai masker, dan menerapkan pola hidup yang sehat (Dewi, 2021). Leaflet 

dan whatsapp akan lebih mudah dan efektif dalam memberikan pendidikan kesehatan (Ermitha 

et al., 2020).   

Leaflet adalah media kesehatan yang sederhana dan mudah digunakan. Leaflet ditulis 

dalam bahasa yang mudah dipahami sehingga masyarakat lebih mudah mendapatkan 

informasi. Leaflet dapat membantu program pengobatan dan pencegahan tuberkulosis (Guix-

Comellas et al., 2017). Penggunaan sistem pesan singkat seperti WhatsApp dapat membantu 

mengurangi jumlah pasien TB Paru yang gagal minum obat. Aplikasi whatsapp dapat 

digunakan untuk mengirimkan pesan pengingat untuk janji minum obat, motivasi, dan 

pendidikan kesehatan yang efektif (Juni, 2019).  

Penelitian (Oktaviani et al., 2023) tentang pengaruh pemberian intervensi terhadap 

kepatuhan dan keberhasilan terapi pasien TBC paru di balai kesehatan paru masyarakat 

Purwokerto, terdapat p-value 0,18, yang menunjukkan bahwa pemberian intervensi leaflet 

dapat meningkatkan kepatuhan dan keberhasilan terapi pasien TBC paru dan meningkatkan 

ketaatan minum obat. Didukung oleh penelitian (Ali Basri et al., 2023) mengenai program 

pengingat telepon terhadap peningkatan kepatuhan pengobatan pasien TB Paru menunjukkan 

bahwa pengingat telepon memiliki efek yang signifikan terhadap kepatuhan pengobatan pasien 

TB Paru. 

Penelitian menggunakan leaflet dan whatsapp reminder dapat digunakan sebagai media 

promosi kesehatan saat ini (Aliva et al., 2021). Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang pengaruh pemberian leaflet dan whatsapp reminder terhadap kepatuhan 

minum obat pada anak yang menderita penyakit tuberkulosis. Diharapkan setelah diberikan 

edukasi menggunakan media leaflet dan whatsapp reminder, kepatuhan minum obat anak akan 

meningkat. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode Quasy eksperiment dengan one group pretest-post test 

design without control group. Responden dilakukan pretest dengan mengukur kepatuhan 

minum obat menggunakan kuesioner MMAS-8, selanjutnya memberikan intervensi Media 

Leaflet dan Whatsapp Reminder, kemudian melakukan posttest dengan mengukur kembali 

kepatuhan minum obat yang dilakukan pada individu yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak yang sedang menjalani pengobatan tuberkulosis di Puskesmas Kedungmundu dan 

Puskesmas Bangetayu. Sampel diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling 

dengan sampel sebanyak 31 responden yang telah memenuhi kriteria. Penelitian ini dilakukan 
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dari bulan April sampai Mei 2024. Analisis univariat pada penelitian ini meliputi data 

karakteristik responden seperti, jenis kelamin anak, usia anak, lama pengobatan tuberkulosis, 

jenis kelamin orang tua, usia orang tua, dan pendidikan orang tua. Pada Analisa bivariat 

menggunakan Uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh tingkat kepatuhan minum obat 

sebelum dan sesudah pemberian intervensi Media Leaflet dan Whatsapp Reminder. Penelitian 

ini telah dilakukan uji etik oleh komisi etik penelitian Kesehatan STIKES Telogorejo Semarang 

pada tanggal 30 Maret 2024 dengan nomor 026/III/KE/STIKES/2024. 

 

HASIL 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leaflet dan whatsapp reminder 

terhadap kepatuhan minum obat pada anak tuberkulosis. Berdasarkan hasil penelitian melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Responden Intervensi 

F % 

Jenis kelamin anak Laki-laki 

Perempuan  

12 

19 

38,7 

61,3 

Usia anak Balita (0-5th) 

Kanak-kanak (6-12th) 

Remaja (13-18th) 

24 

4 

3 

77,4 

12,9 

9,7 

Lama pengobatan  0-2 bulan (intensif) 

3-6 bulan (lanjutan) 

> 6 bulan 

13 

14 

4 

41,9 

45,2 

12,9 

Jenis kelamin orangtua Laki-laki 

Perempuan 

3 

28 

9,7 

90,3 

Usia orangtua 20-35 tahun 

> 35 tahun 

24 

7 

77,4 

22,6 

Pendidikan orangtua Dasar 

Menengah 

Tinggi 

4 

21 

6 

12,9 

67,7 

19,4 

Total   31 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 61,3% anak dengan tuberkulosis berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 19 responden, dengan mayoritas  usia anak yaitu 0-5 tahun 

sebanyak 24 responden (77,4 %). Karakteristik responden berdasarkan lama pengobatan 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menjalani pengobatan pada fase lanjutan (3-6 

bulan) sebanyak 14 responden (45,2 %). Karakteristik orang tua menunjukkan bahwa sebagian 

orang tua berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 responden (90,3%), dengan usia 20-35 

tahun sebanyak 24 responden (77,4%), dan mayoritas berpendidikan menengah sebanyak 21 

responden (67,7%). 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Kepatuhan Minum Obat sebelum dan sesudah dilakukan 

Intervensi Leaflet dan Whatsapp Reminder 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepatuhan minum 

obat sebelum dan sesudah diberikan intervensi leaflet dan whatsapp reminder. 
 

Variabel Mean Min Max 

Sebelum intervensi 7.23 4 8 

Sesudah intervensi 7.90 6 8 
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Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro Wilk Sebelum dan Sesudah Dilakukan 

Intervensi Leaflet dan Whatsapp Reminder 
Variabel Shapiro-Wilk 

 P Value Interpretasi 

Kepatuhan Pre 0,000 Tidak normal 

Kepatuhan Post 0,000 Tidak Normal 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk diperoleh nilai p 

value 0,000, karena nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak 

normal. Sehingga analisis data selanjutnya menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank.  
 

Tabel 4.  Hasil Analisis Data Menggunakan Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Dilakukan 

Intervensi Leaflet dan Whatsapp Reminder 
Variabel N Negative  

Ranks 

Positive  

Ranks 

Ties p-value 

Kepatuhan 31 0 13 18 .001 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank diperoleh hasil 

terdapat pengaruh leaflet dan whatsapp reminder terhadap kepatuhan minum obat pada anak 

tuberculosis dengan p value < 0,001. 
 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61,3% anak dengan tuberkulosis berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 responden, dengan mayoritas usia anak yaitu 0-5 tahun sebanyak 24 

responden (77,4 %). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rakhmawati et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar kasus tuberkulosis pada anak di Kabupaten Jember adalah 

perempuan dengan usia 0-5 tahun. Anak perempuan mengalami lebih banyak kasus TB 

daripada anak laki-laki karena porsi makan anak laki-laki lebih besar dibandingkan anak 

perempuan, sehingga anak laki-laki cenderung memiliki status gizi yang lebih baik daripada 

anak perempuan. Status gizi yang lebih baik menyebabkan daya tahan tubuh anak laki-laki 

lebih kuat terhadap penyakit, selain itu status gizi yang baik dapat meningkatkan antibodi dan 

kekebalan tubuh yang lebih kuat (Rukmana et al., 2023).  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rakhmawati et al., 

2020) di RSUD Al-Ikhsan Bandung tahun 2013 dimana usia yang paling rentan terkena TB 

Paru adalah usia 0 – 5 tahun. TBC sering terjadi pada masa anak-anak, usia paling rentan adalah 

anak usia < 5 tahun (Yustikarini et al., 2015). Di dukung dengan penelitian (Patra et al., 2015) 

bahwa anak usia kurang dari 5 tahun masih rentan terinfeksi virus, hal tersebut disebabkan oleh 

imun anak belum berfungsi dan berkembang secara optimal. Sumber penularan paling erat 

untuk bayi dan anak adalah orang tuanya, keluarga serumah, dan seseorang yang selalu 

kunjungan atau interaksi tatap muka. Selain kontak dengan pengidap serumah, anak bisa saja 

mendapat virus dari luar, karena pada umur tersebut anak sudah bisa mengenal lingkungan di 

luar rumah sehingga kemungkinan anak mendapatkan virus dari luar rumah (Nasution D.A et 

al., 2021). 

Pengobatan tuberkulosis terdiri dari tahap awal dan tahap lanjutan. Tahap awal diberikan 

setiap hari selama dua bulan, dan tahap lanjutan diberikan selama empat bulan. Tujuan dari 

tahap lanjutan adalah untuk membunuh kuman yang masih ada dalam tubuh, terutama kuman 

yang terus hidup, sehingga pasien dapat sembuh dan mencegah kekambuhan. Pada tahap awal 

akan diberikan obat isoniazid, rifampisin, dan pirazinamid, dan pada tahap kedua, isoniazid 

dan rifampisin adalah obat yang diberikan. Obat ini membunuh bakteri tuberkulosis 

(Kemenkes RI, 2016).  Karakteristik orang tua menunjukkan bahwa sebagian orang tua berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 28 responden (90,3%), dengan usia 20-35 tahun sebanyak 24 
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responden (77,4%), dan mayoritas berpendidikan menengah sebanyak 21 responden (67,7%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nur & Erawati, 2020), di mana mayoritas orang tua 

berjenis kelamin perempuan dengan usia 20-35 tahun dan berpendidikan menengah. Anak 

lebih sering dekat dengan ibunya dan semua pengobatan serta tumbuh kembang anak biasanya 

dipantau langsung oleh ibu (Ivoryanto et al., 2017). Penemuan ini juga didukung oleh 

penelitian lain (Nurmalia et al., 2021), yang menunjukkan bahwa umur 20-35 tahun adalah 

kelompok umur produktif di mana orang tua akan lebih memiliki kematangan dan pengalaman 

dalam melakukan pengasuhan sehingga pada umur tersebut dapat meningkatkan perilaku orang 

tua dalam perawatan anak. Pendidikan orang tua menengah dapat menerima informasi dengan 

baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fithriya, 2014) yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin baik pula 

pengetahuan yang dimilikinya.  

Hasil penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dikarenakan data tidak berdistribusi 

normal. Didapatkan 13 responden positive ranks atau yang mengalami peningkatan kepatuhan 

minum obat sedangkan 18 responden mendapatkan kategori yang sama pada pre test dan post 

test yaitu pada kategori patuh dan tidak ada responden yang termasuk dalam negative ranks 

(mengalami penurunan). Setelah diberikan intervensi didapatkan p value = 0,001 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”, artinya terdapat perbedaan antara kepatuhan 

minum obat sebelum diberikan intervensi dan sesudah diberikan intervensi leaflet dan 

whatsapp reminder. 

Pemberian leaflet dapat memberikan peningkatan ketaatan minum obat pada pasien yang 

berobat di puskesmas (Husnawati et al., 2021). Berdasarkan penelitian (Loriana et al., 2013) 

bahwa pasien yang menjalani pengobatan tuberkulosis paru sangat memerlukan informasi atau 

penyuluhan kesehatan terkait perawatan dan pengobatan tuberkulosis. Kepatuhan terhadap 

obat anti tuberkulosis (OAT) akan memengaruhi seberapa baik infeksi tuberkulosis sembuh. 

Untuk mencegah resistensi terhadap obat, petunjuk untuk mengkonsumsi OAT harus 

diperhatikan. Beberapa faktor, termasuk pengetahuan orang tua pasien, faktor sosial, dan 

ekonomi orang tua pasien, memengaruhi kepatuhan pasien anak terhadap pengobatan. 

Kepatuhan pasien terhadap obat akan menentukan keberhasilan program pengobatan TBC. 

Keluarga berperan dalam mendorong dan mendukung anggota keluarganya yang menderita TB 

Paru untuk pergi ke dokter secara teratur. Keluarga juga dapat membantu mengontrol dan 

mengawasi dosis pasien (Hannan, 2013). Menurut (Pujihastuti et al., 2022), dengan 

memberikan edukasi dan pengingat Whatsapp pada kelompok intervensi, kepatuhan dapat 

meningkat karena mereka mendapatkan informasi tambahan serta pengingat untuk minum obat 

dengan benar dan rutin. 

Intervensi Whatsapp reminder Nursing Innovation merupakan terapeutik yang 

dilaksanakan dengan efesien dan mudah. Sistem SMS seperti aplikasi Whatsapp mempunyai 

efek positif dalam mengurangi jumlah pengobatan yang tidak berhasil untuk pasien 

tuberkulosis, dan teknologi SMS sering digunakan dalam mengirim pengingat bertemu, 

pengobatan, dukungan dan edukasi (Nhavoto et al., 2017). Penelitian lain membuktikan bahwa 

mengirim pesan pengingat secara efektif meningkatkan kepatuhan minum obat dan 

meningkatkan kesadaran (Fang et al., 2017). Oleh karena itu, Whatsapp dapat menjadi metode 

terapi TB baru dengan meningkatkan kepatuhan dan kesadaran kesehatan (Schwebel & 

Larimer, 2018). Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Juni, 2019) 

menunjukkan bahwa pemberian informasi pengingat minum obat melalui pesan singkat 

melalui aplikasi Whatsapp memiliki pengaruh yang signifikan (p=0,000) pada peningkatan 

kepatuhan pengobatan pada kelompok yang diberikan intervensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah mengirimkan pengingat minum obat melalui pesan singkat 

melalui aplikasi Whatsapp, pemahaman pasien meningkat. Aplikasi juga sangat membantu 
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pasien dan keluarga saat di rumah karena setiap hari ada pesan Whatsapp yang siap membantu 

jika pasien atau keluarga lupa minum obat mereka.  

 

KESIMPULAN  

 

Penerapan intervensi Leaflet dan Whatsapp Reminder pada pasien anak tuberkulosis dapat 

meningkatkan kepatuhan minum obat. Intervensi leaflet diberikan 1x pada pertemuan pertama 

dilanjutkan intervensi whatsaap reminder 1 minggu 3x dilakukkan selama 2 minggu, 

didapatkan adanya peningkatan skor kepatuhan minum obat pada pasien anak tuberkulosis. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai signifikansi p value 0,001 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Leaflet dan Whatsapp Reminder terhadap kepatuhan 

minum obat pada anak tuberkulosis. 
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